BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pengolahan data serta analisis, peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1.1. Metode forecasting terbaik untuk mie original adalah ARIMA (1,0,0)

Model ARIMA (1,0,0) untuk mie original memiliki nilai MAPE in sample
sebesar 21.22% dan MAPE out sebesar 7,32%. Dengan demikian nilai MAPE out of
sample lebih kecil dari pada nilai MAPE in sample. Hal ini menunjukan bahwa model
ARIMA (1,0,0) layak digunakan untuk prediksi data runtun waktu dari penjualan mie

original pada restaurant Mie Lapas.

1.2. Metode forecasting terbaik untuk mie kelabu adalah ARIMA (0,0,1)

Metode ARIMA (0,0,1) untuk mie kelabu memiliki nilai nilai MAPE in sample sebesar
17,61% dan MAPE out sebesar 7,60%. Dengan demikian nilai MAPE out of sample
lebih kecil dari pada nilai MAPE in sample. Hal ini menunjukan bahwa model ARIMA
(1,0,0) layak digunakan untuk prediksi data runtun waktu dari penjualan mie kelabu

pada restaurant Mie Lapas.

1.3. Metode forecasting terbaik untuk mie salted egg adalah ARIMA (1,0,0).

Model ARIMA (1,0,0) untuk mie original memiliki nilai MAPE in sample
sebesar 21.22% dan MAPE out sebesar 5,07%. Dengan demikian nilai MAPE out of
sample lebih kecil dari pada nilai MAPE in sample. Hal ini menunjukan bahwa model
ARIMA (1,0,0) layak digunakan untuk prediksi data runtun waktu dari penjualan mie

salted egg pada restaurant Mie Lapas.
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2.1. Hasil unit yang harus disediakan untuk mie original.

Hasil peramalan untuk bulan Maret 2021. Minggu pertama sebanyak 237 porsi
yang akan dijual, minggu kedua mengalami kenaikan sebanyak 26 menjadi 263 porsi,
minggu ke 3 mengalami penurunan sebanyak 13 porsi menjadi 250, minggu ke 4

mengalami kenaikan 6 porsi menjadi 256 porsi yang akan dijual.

2.2. Hasil unit yang harus disediakan untuk mie kelabu.
Hasil peramalan untuk bulan Maret 2021. Minggu pertama sebanyak 323 porsi
yang akan dijual, minggu kedua sampai minggu keempat diprediksi penjualan akan

terus naik hingga 361 porsi yang akan dijual

2.3. Hasil unit yang harus disediakan untuk mie salted egg.

Hasil peramalan untuk bulan Maret 2021. Minggu pertama sebanyak 145 porsi
yang akan dijual, minggu kedua mengalami kenaikan sebanyak 16 porsi menjadi 161
porsi yang akan dijual, minggu ke ketiga mengalami penurunan sebanyak 7 porsi
menjadi 154 porsi yang akan dijual, minggu ke 4 mengalami kenaikan sebanyak 3 porsi
menjadi 157 porsi yang akan dijual.

2.4.Hasil persediaan untuk penjualan mie Maret 2021

Hasil Peramalan untuk persediaan bulan Maret 2021. Minggu pertama ayam 35,25
kg, pangsit 22,02 kg, mie 70,5 kg, telur 7,05 kg, sayur 3,53 kg, minyak bawang 4,03
kg, bumbu 7,05 kg, kecap 7,05 kg, sauce salted egg 7,05 kg, sambal 15,11 kg. Minggu
ke-dua ayam 39,25 kg, pangsit 22,45 kg, mie 78,5 kg, telur 7,85 kg, sayur 3,93 kg,
minyak bawang 4,49 kg, bumbu 7,85 kg, kecap 7,85 kg, sauce salted egg 7,85 kg,
sambal 16,82 kg. Minggu ke-tiga ayam 38,25 kg, pangsit 22,45 kg, mie 76,5 kg, telur
7,65 kg, sayur 3,83 kg, minyak bawang 4,49 kg, bumbu 7,65 kg, kecap 7,65 kg, sauce
salted egg 7,65 kg, sambal 16,39 kg. Minggu ke-empat ayam 38,70 kg, pangsit 22,38
kg, mie 77,40 kg, telur 7,74 kg, sayur 3,87 kg, minyak bawang 4,42 kg, bumbu 7,74
kg, kecap 7,74 kg, sauce salted egg 7,74 kg, sambal 16,59 kg.
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5.2. Saran dan Keterbatasan Penelitian.

Berdasarkan analisis dari peneliti, peneliti ingin memberikan saran pada Mie
Lapas yang nantinya akan berguna untuk meningkatkan persediaan dengan
menggunakan metode peramalan dengan ARIMA (1,0,0) pada mie original, ARIMA
(0,0,1) pada mie kelabu dan ARIMA (1,0,0) pada mie salted egg. Serta proses
pengolahan dan analisis dapat menggunakan software SPSS versi 22. Penelitian ini
masih memiliki keterbatasan. Data yang digunakan hanya mencakup 1 tahun serta

menggunakan data mingguan penjualan restaurant Mie Lapas.
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